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Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis cara guru menanamkan 

sikap mencintai tradisi dan budaya Indonesia pada siswa kelas IV SDN Seddur II 

Pamekasan untuk melestarikan tradisi dan budaya yang hampir hilang ditelan 

zaman. Analisis ini bertujuan agar siswa dapat mempelajari berbagai tradisi dan 

budaya di Indonesia, mengenali tradisi dan budaya mereka sendiri, serta tradisi dan 

budaya daerah lain yang mungkin belum mereka ketahui. Dengan demikian, 

pelestarian tradisi dan budaya lokal atau daerah lain sangat diperlukan agar tradisi 

dan budaya di Indonesia tidak hilang dan dapat diwariskan kepada generasi 

selanjutnya. 

Penelitian ini mengkaji tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pembelajaran seni budaya dalam menanamkan sikap mencintai tradisi dan budaya 

Indonesia pada siswa kelas IV SDN Seddur II Pamekasan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa kelas 

IV SDN Seddur II Pamekasan. Validitas data diperiksa melalui perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi sumber serta metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menyiapkan modul dan buku ajar, 

serta menyesuaikan perangkat pembelajaran dengan budaya Indonesia. Guru 

mengembangkan sikap positif terhadap kebudayaan dan mengajak siswa 

mengidentifikasi dan memahami tradisi budaya yang ada di Indonesia. Beragam 

materi pembelajaran dipilih untuk mencakup aspek tradisi dan budaya Indonesia, 

seperti tari, alat musik tradisional, dan lagu-lagu daerah Metode yang digunakan 

termasuk metode pengalaman dan metode kolaboratif, memungkinkan siswa 

terlibat langsung dalam praktik seni, kunjungan ke tempat bersejarah, dan 

penelitian kelompok. Pengembangan penelitian ini berfokus pada pembentukan 

karakter siswa melalaui pembelajaran seni budaya,  penelitian ini bisa mencakup 

studi tentang karakter cinta tradisi dan budaya Indonesia. Evaluasi pembelajaran 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa dinilai melalui tes 

tertulis, praktik seni, dan observasi sikap terhadap budaya karya siswa seperti 

lukisan, partisipasi dalam pertunjukan seni, dan kegiatan gotong royong, yang 

menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan saling menghormati. Siswa menunjukkan 

pemahaman yang baik tentang tradisi dan budaya Indonesia, serta mengembangkan 

sikap positif dalam melestarikan dan mencintai budaya lokal dan nasional. 
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